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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA
1 

SMA Negeri 1 

Tapa pada materi laju reaksi melalui penerapan model Learning Cycle. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

tahap tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA1 

SMA Negeri 1 Tapa semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 23 orang yang 

terdiri dari siswa laki-laki 8 orang dan siswa perempuan 15 orang. Sumber data berasal dari guru 

dan siswa yang diperoleh melalui observasi dan tes. Tes yang digunakan adalah tes essay, jumlah 

soal sebanyak 10 nomor. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan pada siklus I Aktivitas siswa adalah 40,82% dan meningkat menjadi 

80,85% pada siklus II. Hasil belajar siswa dimensi pengetahuan pada siklus I adalah 43,48% 

meningkat menjadi 82,60% pada siklus II. Kesimpulan, penerapan Learning cycle dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Tapa. 

 

Kata Kunci: Penelitian tindakan kelas, learning cycle, hasil belajar, laju reaksi 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003). Tujuan pendidikan 

nasional tersebut memerlukan kegiatan 

pembelajaran dengan berbagai pendekatan.  

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

dapat dilakukan dari tiga komponen utama yakni 

siswa, kompetensi guru, dan fasilitas pembelajaran. 

Pemilihan berbagai model strategi pendekatan dan 

teknik pembelajaran merupakan hal utama yang 

harus diperhatikan oleh guru. Hal yang esensial bagi 

guru adalah memahami cara-cara siswa 

memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajarnya. 

Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan 

mempunyai tugas dan tanggung jawab besar dalam 

upaya meningkatkan kualitas anak didiknya 

(Yunus.2013). 

Permasalahan yang sering terjadi pada saat 

proses pembelajaran, misalnya siswa bosan dalam 

proses pembelajaran, siswa tidak fokus terhadap 

materi yang diajarkan guru, siswa sering keluar 

masuk ruangan, banyak siswa yang nongkrong di 

kantin sekolah, siswa yang datang terlambat 

kedalam kelas, siswa yang sering membolos 

sekolah, siswa yang tidak mengerjakan tugas 

rumah, mengganggu teman yang sedang belajar, 

bermain di dalam kelas pada saat pembelajaran, 

siswa yang malas mencatat materi pembelajaran, 

siswa yang tidak aktif selama proses diskusi 

berlangsung, kurang aktif bertanya jika ada materi 

yang belum dimengerti dan masih banyak lagi 

contoh-contoh lainnya. Masalah-masalah tersebut 

menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Oleh 

sebab itu sebagai guru harus pandai memilih metode 

atau model yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran yang memberikan kesempatan luas 
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bagi siswa untuk aktif menemukan konsep ilmu. 

Penggunan Model pembelajaran yang tepat maka 

akan mudah mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa yaitu model pembelajaran 

Learning Cycle. 

Model Learning Cycle adalah suatu model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa 

menemukan konsep sendiri atau memantapkan 

konsep yang dipelajari, mencegah terjadinya 

kesalahan konsep, dan memberikan peluang kepada 

siswa untuk menerapkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari pada situasi baru. Dengan demikian siswa 

akan lebih mudah untuk memahami mata pelajaran 

yang diajarkan oleh guru di sekolah, khususnya 

pada mata pelajaran kimia (Nurul.2009). 

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Tapa, hasil 

belajar siswa Kelas XI yakni hasil ujian tengah 

semester pada mata pelajaran kimia tergolong 

rendah atau dapat dikatakan sebagian besar siswa 

tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

rata-rata ketuntasan siswa hanya mencapai sekitar 

50%. Data yang diperoleh disekolah untuk materi 

laju reaksi pada tahun ajaran 2015/2016 tidak ada 

satupun siswa yang mencapai ketuntasan dalam 

pembelajaran, sementara KKM disekolah SMA 

Negeri 1 Tapa yaitu 70. Hasil belajar yang rendah 

ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam belajarnya. Tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah pada 

mata pelajaran kimia khususnya materi laju reaksi 

dengan menerapkan metode Learning Cycle. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sumber data 

dalam penelitian ini adalahsiswa kelas XI IPA1 yang 

berjumlah 23 orang siswa, terdiri dari 8 orang siswa 

laki-laki dan 15 orang siswa perempuan. Adapun 

focus materi penelitian yang akan diujikan yakni 

materi laju reaksi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi, observasi, dan tes. Dokumentasi 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan masing-

masing siswa berupa nilai ulangan harian dan nilai 

UTS.  Observasi dilakukan untuk mengamati 

kegiatan guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Tes yang digunakan 

berupa soal essay. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan untuk menganalisis kegiatan guru dan 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi. Untuk analisis 

kegiatan guru dan siswa diolah secara kuantitatif 

dan kualitatif deskriptif. Penghitungan data 

kuantitatif adalah dengan menghitung rata-rata 

kegiatan guru dan siswa berdasarkan skor diperoleh 

dari lembar observasi sehigga diketahui persentase 

kegiatan guru dan siswa. Adapun cara menghitung 

persentase yang diperoleh adalah sebagai berikut. Persen =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑥 100% 

Agar diperoleh hasil analisis kualitatif, maka dari 

perhitungan persentase kemudian dimasukkan ke 

dalam lima kategori predikat menurut Arikunto 

(2010) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Predikat untuk Hasil 

Pengamatan Kegiatan Guru dan Siswa 

No Interval Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

81-100% 

61-80% 

41-60% 

21-40% 

0-20% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

Untuk menghitung nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik digunakan rumus sebagai 

berikut. X̅ = ∑ XN  

Keterangan: X̅  : Nilai rata-rata siswa 

ƩX  : Jumlah seluruh skor 

N : Jumlah siswa 

Aunurahman (2009: 224) bahwa untuk 

mengetahui kriteria penetapan hasil belajar siswa 

seperti ditunjukan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria Penetapan Hasil Belajar 

Persentase (%) Kualifikasi 

90 – 100 

79 – 89 

68 – 78 

57 – 67 

< 56 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang Sekali 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, dimana 

tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Satu siklus terdiri dari dua 

kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 kali 45 

menit dengan menggunakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disiapkan. 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan pada materi laju reaksi dengan indikator, 

(1) menghitung konsentrasi larutan (molaritas 

larutan), (2) menjelaskan konsep laju reaksi. Siklus 

ini berdasarkan Kurt Levin terdiri dari tahap 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 

(Arikunto, 2006). 

1. Perencanaan (Planning) 

Sebelum dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model learning cycle, peneliti 

terlebih dahulu melakukan berbagai persiapan dan 

perencanaan. Adapun rangkaian perangkat 

pembelajaran yang disiapkan sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu 

pada sintak model learning cycle, lembar observasi 

kegiatan guru dan siswa, hasil belajar, dan bahan 

ajar yang digunakan saat pembelajaran. 

2. Tindakan(Acting) 

Pada tahap ini, hal-hal yang direncanakan 

dan dipersiapkan pada tahap perencanaan 

diimplementasikan pada siswa kelas XI IPA1 yang 

berjumlah 23 orang. Tahapan pelaksanaan tindakan 

ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Tapa 

pada materi laju reaksi melalui penerapan model 

Learning Cycle. Adapun langkah-langkah tindakan 

sesuai dengan tahapan-tahapan dalam pembelajaran 

model learning cycle. Semua tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti diobservasi oleh observer 

yakni guru kimia SMA Negeri 1 Tapa yang akan 

dijelaskan pada tahap pemantauan (observasi). 

3. Pengamatan (Observing) 

Tahap observasi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengamati pelaksanaan tindakan pada 

setiap pertemuan dengan menggunakan lembar 

observasi. Kemudian diberikan evaluasi untuk 

mengetahui miskonsepsi siswa. Dari 13 aspek 

kegiatan guru diperoleh persentase capaian sebesar 

46,9% dengan kategori cukup, serta 12 aspek 

kegiatan siswa diperoleh persentase capaian sebesar 

40,82% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan pada setiap siklus, selanjutnya adalah 

memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa yang diperoleh dilakukan 

dengan memberikan penilaian dalam bentuk tes 

tertulis. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 

pada siklus I dari 23 orang siswa ini ada 10 siswa 

yang tuntas atau sebesar 43,48% dan 13 siswa yang 

belum tuntas atau sebesar 56,52%. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Berdasarkan data dari hasil yang diperoleh 

meliputi keterlaksanaan pembelajaran yakni 

kegiatan guru dan kegiatan siswa setelah diterapkan 

model learning cycle dalam proses pembelajaran 

bahwa pada siklus I kegiatan guru dan siswa belum 

mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan 

yakni persentase capaian masing-masing untuk 

kegiatan guru sebesar 46,9%  dengan kategori 

cukup dan kegiatan siswa sebesar 40,82% dengan 

kategori kurang serta presentase ketuntasan hasil 

belajar siswa diperoleh 43,48%. 

Kekurangan-kekurangan siklus I pada kegiatan 

guru yakni: (a) kurangnya kemampuan guru dalam 

memberikan apersepsi, (b) kurangnya kemampuan 

guru dalam memberikan motivasi, (c) kurangnya 

kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

melakukan kegiatan eksplorasi, (d) kurangnya 

kemampuan guru dalam mengarahkan diskusi, (e) 

kurangnya kemampuan guru dalam menambah 

wawasan siswa. 

Kekurangan-kekurangan kegiatan siswa pada 

siklus I yakni: (a) kurangnya minat/rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi, (b) siswa kurang aktif 
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memberikan respon terhadap pertanyaan guru, (c) 

siswa masih kesulitan dalam memecahkan masalah 

dan mengembangkan ide-ide baru, (d) siswa masih 

kesulitan dalam menerapkan konsep. Hasil refleksi 

ini menunjukkan masih ada kekurangan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga 

dilanjutkan pada siklus II. 

Siklus II  

Siklus II dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan pada materi laju reaksi dengan indikator: 

(1) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi, (2) menganalisis pengertian katalis, 

peran katalis dan hubungan katalis terhadap energi 

pengaktifan, (3) menetukan hukum laju reaksi dan 

orde reaksi. Siklus ini terdiri dari tahap 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada siklus II tahap perencanaan 

pembelajaran dirancang berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus I yang ditujukkan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan pada siklus I. Hal-hal yang 

diperbaiki dalam perencanaan pembelajaran siklus 

II adalah memberikan apersepsi materi dengan 

mengaitkan hal-hal yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari, memberikan motivasi dengan 

mengaitkan hal-hal yang terjadi di kehidupan  

sehari-hari, menuntun siswa melakukan kegiatan 

eksplorasi, menuntun dan mengarahkan siswa 

melakukan diskusi, menambah wawasan siswa 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan sesuai 

dengan materi yang dipelajari. 

Untuk kegiatan siswa yang diharapkan 

adalah siswa tertarik terhadap materi yang 

dipelajari, siswa lebih aktif dalam memberikan 

respon terhadap pertanyaan, siswa mampu 

memecahkan masalah dalam kegiatan 

pembelajaran, dan siswa mampu menerapkan 

konsep. 

2. Tindakan (Acting) 

Tindakan dilakukan dengan melaksanakan 

pembelajaran sesuai skenario pembelajaran yang 

telah dirancang pada tahap perencanaan. Pada tahap 

ini, semua hal-hal yang direncanakan 

diimplementasikan kepada siswa dengan 

menggunakan model learning cycle yang tentunya 

lebih menekankan pada perbaikan-perbaikan 

berdasarkan refleksi siklus I. Pembelajaran siklus II 

dibuat lebih menarik agar siswa lebih berani 

mengemukakan pendapat saat diskusi dan juga 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan tindakan ini diamati oleh observer 

yakni guru kimia SMA Negeri 1 Tapa yang akan 

dijelaskan pada tahap observasi.  

3. Pengamatan (Observing) 

Tahap observasi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengamati pelaksanaan tindakan pada 

setiap pertemuan dengan menggunakan lembar 

observasi. Kemudian diberikan evaluasi untuk 

mengetahui miskonsepsi siswa. Dari 13 aspek 

kegiatan guru diperoleh persentase capaian sebesar 

86,88% dengan kategori sangat baik, serta 12 aspek 

kegiatan siswa diperoleh persentase capaian sebesar 

80,85% dengan kategori baik. Setelah dilakukan 

tindakan pada setiap siklus, selanjutnya adalah 

memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa yang diperoleh dilakukan 

dengan memberikan penilaian dalam bentuk tes 

tertulis. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 

pada pada siklus II dari 23 orang siswa ada 19 siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan atau sebesar 

82,60% dan 4 siswa yang belum tuntas sebesar 

17,39%. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa selama 

proses pembelajaran pada siklus II telah sesuai 

dengan tahap perencanaan yang didasarkan pada 

hasil refleksi siklus I. Persentase kegiatan guru dan 

kegiatan siswa mengalami peningkatan. Begitu pula 

dengan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model learning cycle dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi laju 

reaksi. 

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dengan menerapkan model learning cycle dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

XI IPA1 SMA Negeri 1 Tapa pada materi laju reaksi 

melalui penerapan model Learning Cycle. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

hal-hal yang perlu dibahas yaitu pengamatan 

kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
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pada setiap siklus serta hasil belajar siswa. Secara 

jelas digambarkan sebagai berikut.  

Pada siklus I, untuk kegiatan pengamatan 

guru ini memberikan gambaran tentang pelaksanaan 

proses belajar mengajar yang berlangsung dengan 

menggunakan model learning cycle dengan 

kegiatan guru yang diamati pada pertemuan pertama 

dan kedua siklus I berjumlah 13 aspek yang terdiri 

dari fase (Engagement, Exploration, Explanation, 

Elaboration, dan Evaluation). 

Tahap (Engagement) ada tiga kegiatan guru 

yang diamati yaitu 1) menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dari hasil yang di peroleh 

menunjukkan bahwa guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dirumuskan secara jelas dan lengkap 

namun tidak berurutan. 2) memberikan apersepsi, 

dari hasil yang di peroleh menunjukkan bahwa guru 

melakukan apersepsi pada awal pembelajaran tetapi 

belum sesuai dengan materi yang diajarkan. 3) 

memberikan motivasi, dari hasil yang di peroleh 

menunjukkan bahwa guru memberikan motivasi 

tetapi siswa tidak mengetahui tujuan motiivasi 

tersebut diberikan.  

Tahap (Exploration) ada empat kegiatan 

guru yang diamati yaitu 1) membagi kelompok 

secara heterogen, dari hasil yang di peroleh 

menunjukkan bahwa masih ada kelompok yang 

belum terbagi secara heterogen. 2) menyampaikan 

materi, dari hasil yang diperoleh penyampaian 

materi pokok yang diajarkan menunjukkan 

penguasaan materi namun belum sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, 3) melakukan kegiatan 

pengetahuan awal siswa, dalam kegitan ini guru 

kurang mengeksplorasi pengetahuan awal siswa, 

terlihat siswa tidak memahami pertanyaan yang 

diberikan. 4) Menjadi fasilitator, pada kegiatan ini 

guru menjadi fasilitator dengan kategori cukup, 

terlihat guru mengarahkan siswa untuk menemukan 

masalah, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeluarkan pendapat tetapi belum 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya.  

Tahap (Explanation) ada dua kegiatan guru 

yang diamati yaitu 1) meminta siswa 

mempresentasikan diskusi kelompok, dalam 

kegiatan ini guru kurang meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok, terlihat 

guru kurang memupuk semangat dan keberanian 

siswa, 2) melanjutkan dengan diskusi kelas, guru 

melakukan diskusi kelas tetapi hanya beberapa 

siswa yang berpartisipasi aktif didalam kelas. 

Tahap (Elaboration) kegiatan guru yang 

diamati yaitu menambah wawasan tentang materi 

melalui tanya jawab, pada tahap ini masih kurang 

siswa merespon pertanyaan guru dan belum 

mengerti maksud pertanyaan. 

Tahap (Evaluation) kegiatan guru yang 

diamati yaitu guru kurang memberikan kesempatan 

siswa mengerjakan soal evaluasi/menyimpulkan 

materi dilihat dari guru kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan untuk bertanya.  

Pada siklus II terjadi peningkatan 

presentase kegiatan guru yang terlaksana, dari 

46,9%. Dengan kategori cukup pada siklus I 

mengalami peningkatan menjadi 88,54% dengan 

kategori sangat sangat baik pada siklus II. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa presentase 

aktivitas guru telah berhasil memenuhi kategori 

yang diharapkan. Adanya peningkatan aktivitas 

guru pada siklus II ini menunjukan bahwa guru telah 

mampu menguasai setiap kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan model learning cycle.  

Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan 

pengamatan siswa ini memberikan gambaran 

tentang pelaksanaan proses belajar mengajar yang 

berlangsung dengan menggunakan model learning 

cycle dengan kegiatan siswa yang diamati pada 

pertemuan pertama dan kedua siklus I berjumlah 12 

aspek yang terdiri dari tahap (Engagement, 

Exploration, Explanation, Elaboration, dan 

Evaluation). 

Tahap (Engagement) ada tiga kegiatan 

siswa yang diamati yaitu 1) memperhatikan tujuan 

pembelajaran, dari hasil yang di peroleh 

menunjukkan bahwa siswa kurang memperhatikan 

tujuan pembelajaran terlihat dari siswa masih 

belum memperhatikan penjelasan guru, 2) 

mengembangkan minat/rasa ingin tahu terhadap 

materi, dari hasil yang di peroleh menunjukkan 

bahwa kurangnya minat/rasa ingin tahu terhadap 

materi terlihat dari siswa belum aktif merespon 
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pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru, 3) 

memberi respon pertanyaan guru, dari hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa kurang memberi 

respon pertanyaan guru dengan suara pelan. 

Tahap (Exploration) ada tiga kegiatan 

siswa yang diamati yaitu 1) memperhatikan 

penjelasan guru. Dari hasil yang di peroleh 

menunjukkan bahwa siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru terlihat dari masih adanya siswa 

yang bercerita saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, 2) membentuk kelompok dan 

berusaha bekerja dalam kelompok. Dari hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa siswa berusaha 

membentuk kelompok dan bekerja dalam 

kelompok, dan 3) memecahkan masalah dan dan 

mengembangkan ide-ide baru, terlihat siswa kurang 

memecahkan masalah dan mengembangkan ide-ide 

baru, terlihat dari siswa masih belum mengerti 

maksud dari pertanyaan yang diberikan. 

Tahap (Explanation) ada dua kegiatan 

siswa yang diamati yaitu 1) memberi penjelasan 

terhadap konsep yang ditemukan, dalam kegiatan 

ini siswa memberi penjelasan hasil pemecahan 

masalah kelompoknya dengan tenang, 

menggunakan bahasa yang jelas, suara terdengar 

jelas, tetapi tidak disertai tulisan, maupun 

kesimpulan, dan 2) mengikuti diskusi kelas, siswa 

mengikuti diskusi kelas tetapi masih kurang aktif.  

Tahap (Elaboration) kegiatan siswa ada 

dua yang diamati yaitu 1) menerapkan konsep. 

Siswa kurang menerapkan konsep terlihat dari 

siswa belum sepenuhnya mengerjakan soal maupun 

memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam jawaban 

sebelumnya, dan 2) memberikan pertanyaan atau 

menjawab pertanyaan, siswa kurang memberikan 

pertanyaan atau menjawab pertanyaan. 

Tahap (Evaluation) kegiatan siswa yang 

diamati yaitu mengerjakan soal/menyimpulkan 

materi. Siswa mengerjakan soal/menyimpulkan 

materi yang dipelajari dilihat dari pengerjaan secara 

keseluruhan soal yang diberikan serta disimpulkan 

secara keseluruhan materi.  

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 

siswa pada siklus I diperoleh persentase ratarata dari 

seluruh aktivitas yang terlaksana sebesar 40,82% 

dengan kategori kurang. Capaian ini masih sangat 

rendah dari kriteria yang diharapkan yaitu sebesar 

75%. Hal ini dikarenakan pada siklus I kurangnya 

minat/rasa ingin tahu siswa terhadap materi, siswa 

kurang aktif memberikan respon terhadap 

pertanyaan guru, siswa masih kesulitan dalam 

memecahkan masalah dan mengembangkan ide-ide 

baru, siswa masih kesulitan dalam menerapkan 

konsep. Dengan demikian keterampilan guru dalam 

mengajar sangat diperlukan agar suasana belajar 

yang bermakna dapat tercipta dalam kelas. Karena 

pada siklus I ini presentase aktivitas siswa belum 

mencapai kriteria yang telah ditetapkan maka akan 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Siklus II merupakan perbaikan dari 

kegiatan siswa yang belum terlaksana pada siklus I. 

Setelah dilakukan tindakan yang sama seperti pada 

siklus I dengan menggunakan model learning cycle, 

maka siklus II ini mengalami peningkatan 

persentase rata-rata pengamatan kegiatan siswa ini 

terlaksana dari siklus I hanya sebesar 40,82% 

dengan kategori kurang mengalami peningkatan 

menjadi 80,85% dengan kategori baik pada siklus 

II. Dengan kata lain, pencapaian ini telah memenuhi 

target keberhasilan yang diharapkan. Hasil 

pengamatan kegiatan siswa ini meningkat karena 

beberapa kegiatan yang belum terlaksana pada 

siklus I sudah mampu diperbaiki oleh siswa pada 

siklus II berdasarkan arahan oleh guru, diantaranya 

proses pembelajaran yang berjalan dengan baik dan 

lancar, siswa terlihat siap menerima materi yang 

diberikan oleh guru dengan menggunakan model 

learning cycle. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan 

memberi tes. Pada penelitian ini tes yang di berikan 

berupa tes essay berjumlah 5 soal tiap siklus. Siklus 

I terdapat 2 indikator yaitu (1) menghitung 

konsentrasi larutan (molaritas larutan), aspek yang 

diukur dalam indikator ini yaitu menghitung 

konsentrasi molar campuran yang terdapat pada soal 

nomor 1 siswa dapat menjawab sebesar 94%, dan 

(2) menjelaskan konsep laju reaksi. Ada tiga aspek 

yang diukur dalam indikator ini yaitu menuliskan 

persamaan laju reaksi pada soal nomor 2 siswa 

dapat menjawab sebesar 60%. Menjelaskan definisi 

laju reaksi berdasarkan grafik terdapat pada soal 
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nomor 3 siswa dapat menjawab sebesar 39%. 

Kesulitan siswa dalam menjawab soal ini adalah 

siswa kebingungan dalam mengaitkan konsep 

dengan grafik yang ada dan siswa hanya 

menjelaskan hanya sebagian dari konsep secara 

tepat tetapi kurang jelas. Menghitung perubahan 

konsentrasi setiap detik berdasarkan data percobaan 

terdapat pada soal nomor 4 dan 5. Soal nomor 4 

memiliki skor tertinggi yaitu 8 dibandingkan 

dengan skor soal lainnya. Siswa yang dapat 

menjawab nomor 4 sebesar 22% kesulitan siswa 

dalam menjawab soal ini yaitu mengukur perubahan 

konsentrasi tiap selang waktu hal ini terlihat dari 

cara siswa mengerjakan soal hanya menuliskan 

langkah-langkah pengerjaan dengan benar dan 

prosedur yang benar serta jawaban akhir yang tepat 

pada poin a tetapi kurang tepat pada poin b dan 

sebagian siswa lagi tidak mengerjakan. Dan soal 

nomor 5 sebesar 46% kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal in yaitu mengaitkan konsep laju 

reaksi terhadap persamaan reaksi hal ini terlihat 

siswa hanya menulisakan langkah-langkah 

pengerjaan dengan benar dan kurang tepat dalam 

prosedur penyelesaian dengan jawaban akhir yang 

tepat/kurang tepat. 

Hasil belajar pada siklus I, dari 23 orang 

siswa yang dikenai tindakan, ada 10 orang siswa 

yang tuntas dengan nilai diatas 75 atau sebesar 

43,48% dan 13 orang siswa yang belum tuntas 

dengan memperoleh nilai dibawah 75 atau sebesar 

56,52%. Dari data ini diperoleh nilai rata-rata kelas 

sebesar 47 dan secara klasikal diperoleh rata-rata 

47%. Hasil ini belum memenuhi ketuntasan yang 

ditetapkan yaitu sebesar 80%. Pada siklus II 

terdapat 3 indikator yaitu (1) menganalisis faktor 

faktor yang mempengaruhi laju reaksi, aspek yang 

diukur dalam indikator ini yaitu pemahaman siswa 

dalam menganalisis faktor faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi yang terdapat pada soal 

nomor 1 dan 2. Pada soal nomor 1 siswa dapat 

menjawab sebesar 92% dan pada soal nomor 2 

siswa yang dapat menjawab sebesar 97%.  (2) 

Menganalisis pengertian katalis, peran katalis dan 

hubungan katalis terhadap energi pengaktifan. 

Aspek yang diukur dalam indikator ini yaitu 

pengetahuan siswa dalam menganalisis peran 

katalis terhadap energy pengaktifan pada soal 

nomor 3 siswa dapat menjawab sebesar 63%.  (3) 

Menetukan hokum laju reaksi dan orde reaksi. 

Aspek yang diukur dalam indikator ini yaitu 

menetukan hukum laju reaksi dan menghitung orde 

reaksi ynag terdapat pada soal nomor 4 siswa dapat 

menjawab sebesar 70% dan soal nomor 5 siswa 

dapat menjawab sebesar 68%. 

Berdasarkan hasil evaluasi belajar pada 

siklus II, dari 23 orang siswa yang dikenai tindakan, 

ada 19 orang siswa yang tuntas atau sebesar 82,60% 

dan 4 orang siswa yang belum tuntas atau sebesar 

17,39%. Pada siklus II ini diperoleh nilai rata-rata 

kelas sebesar 82 dan daya serap klasikal sebesar 

82%. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil belajar 

siswa pada siklus II ini telah melebihi target 

ketuntasan dari ketetapan sebesar 80%. Secara 

singkat perbandingan hasil belajar siswa pada siklus 

I dan siklus II dapat dilihat dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada 

Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
% Siswa dengan 

Nilai ≥ 75 

% Siswa dengan 

Nilai ≤ 75 

I 

II 

43,48 

82,60 

56,52 

17,39 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data serta pembahasan yang dikemukakan di atas, 

maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini yakni 

dengan penggunaan model learning cycle dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA1 

SMA Negeri 1 Tapa pada materi Laju Reaksi, dapat 

diterima. 

 

PENUTUP 

Penerapan model learning cycle pada 

meteri laju reaksi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Tapa. Hal ini 

ditunjukan dari hasil ketuntasan siswa pada siklus I 

sebesar 43,48% yang memperoleh nilai di atas 75 

meningkat menjadi 82,60% pada siklus II. Dengan 

daya serap klasikal siswa yang dicapai pada siklus I 

adalah 75% menjadi 89% pada siklus II. Dengan 

demikian ketuntasan belajar siswa telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). 
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Model learning cycle dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi laju reaksi, maka 

hendaknya guru dapat menerapkan dan 

menggunakan model pembelajaran ini dalam proses 

pembelajaran.  Kegiatan pembelajaran hendaknya 

menggunakan model pembelajaran agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tidak 

hanya berpusat pada guru atau hanya menggunakan 

metode ceramah. 
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